
" Kami berharap penghar-
gaan ini mampu mendorong
semangat bagi masyarakat
untuk meningkatkan prestasi.
Peningkatan prestasi ini di-
lakukan bukan sekadar men-
dapatkan penghargaan, na-
mun bagi peningkatan kese-
jahteraan," ujar Tri Saktiyana.

Tri Saktiyana mengungkap-
kan, Pemda DIY memiliki sis-
tem pembinaan usaha kecil

dan bermitra, baik dari usaha
kelas rakyat sampai kelas ting-
gi. Pihaknya tidak meman-
dang usaha tersebut kecil atau
besar, karena itu semua demi
kemakmuran rakyat DIY.  "Sa-
ya berharap kemitraan dan
bisnis akan menjadi lebih se-
hat. Kemudian kalau kemitra-
annya sehat, tentu kesejahter-
aannya juga lebih bisa dinik-
mati banyak pihak," imbuhnya. 

Ada delapan kemitraan
yang dievaluasi selama pe-
nilaian yaitu, pola inti plasma,
kemitraan dengan sistem kon-
trak, perdagangan umum, dis-
tribusi dan keagenan, bagi
hasil, kerjasama operasional,
usaha patungan dan out-
sourcing. Dari kriteria ini, DIY
serta bidang usahanya terma-
suk dengan UMKM telah me-
menuhi kriteria tersebut.

Terkait dengan pengharga-
an yang diterima dari Kemen-

terian Tenaga Kerja, Sekre-
taris Disnakertrans DIY, Sriyati,
mengungkapkan, sesuai regu-
lasi yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, setiap perusa-
haan minimal harus mem-
pekerjakan disabilitas minimal
1 persen dari jumlah tenaga
kerjanya.  Oleh karena itu,
Disnakertrans DIYselalu men-
dorong dan memberikan so-
sialisasi kepada perusahaan-
perusahaan agar mereka taat
memperkerjakan tenaga kerja
disabilitas minimal 1 persen
dari total tenaga kerja yang
mereka miliki.

Sedangkan Menakertrans
RI, Ida Fauzia menyatakan,
penghargaan tersebut diberi-
kan karena pelayanan dinas di
kabupaten dan kota meru-
pakan garda terdepan yang
bersentuhan langsung de-
ngan urusan Ketenagakerjaan
di daerah.                   (Ira/Ria)-f

JAKARTA (KR) - Akhir tahun 2019

sampai awal 2020 terjadi kemelut di per-

airan Natuna, khususnya Indonesia lawan

Tiongkok, terkait Zona Ekonomi Eksklusif

(ZEE). Tiongkok mulai mengusik mau me-

miliki sebagian wilayah Natuna yang kaya

raya sumber alam. Padahal itu masuk ZEE

Indonesia. "Dulu perjuangan meluaskan

ZEE dari 3 mil menjadi 12 mil sangat sulit.

Kita harus menolak klaim Tiongkok terse-

but," kata Presiden Direktur Rokan Group,

Rustian, di Jakarta, Selasa (15/12)

ZEE harus dipertahankan karena di situ

masa depan bangsa. Banyak sumber daya

alam di dalamnya, selain ikan. Bersama

Menlu (era itu) Muchtar Kusumaatmadja

adalah sosok di balik keberhasilan perlu-

asan ZEE dari 3 mil menjadi 12 mil.

Sedangkan Rokan Group sendiri adalah

kelompok usaha yang bergerak di bidang

perkebunan, utamanya sawit. Namun di

dalam perjalanan, Rokan terlibat dalam

berbagai aksi kemanusiaan seperti mengu-

rusi transmigrasi, membantu makanan

pengungsi Vietnam di Pulau Galang,

swasembaga beras, dan normalisasi hu-

bungan RI-Tiongkok.

Rustian ambil bagian lobi perluasan ZEE

ke negara-negara yang mempunyai hak ve-

to di PBB, di luar Tiongkok. Hal itu karena

dia dekat dengan  para pejabat PBB lan-

taran banyak membantu lembaga dunia

tersebut dalam berbagai kepentingannya.

Namun, sejarahnya berawal ketika dia

dipanggil mendiang Presiden Soeharto un-

tuk membantu mengurusi transmigran

dari Jawa ke luar Jawa dan melobi PBB

agar Indonesia mendapat bantuan program

'Rawan Pangan' di bawah World Food

Program (WFP) milik PBB. Soeharto bi-

lang, "Kita bukan butuh bantuan beras,

tapi pengakuan dunia atas transmigrasi." 

Maklum waktu itu, transmigrasi banyak

disorot karena dianggap banyak masalah

seperti jawanisasi. Lobi-lobi dan tugas yang

diemban Rustian berjalan baik. Indonesia

mendapat hibah dari PBB. Rustian sema-

kin dekat dengan para pejabat PBB. Dari

sini nanti memperlancar upaya Indonesia

memperluas ZEE. (Ati)-f
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"Dalam perjalanannya program ini berkembang
dan dirumuskan model holding lembaga bisnis pe-
santren. Selanjutnya dalam Indonesia Sharia
Economic Festival (ISEF) 2020 telah dilakukan ke-
sepakatan Deklarasi Jakarta yang merupakan
deklarasi bersama 110 pesantren untuk bergabung
dalam pembentukan Himpunan Ekonomi Bisnis
Pesantren (Hebitren) Indonesia," tutur Hilman.

Hilman mengatakan Hebitren didirikan dengan
maksud untuk mendata, menghimpun, mengelola
serta memperkuat dan mempercepat pertumbuhan
dan perkembangan kedaulatan, kemandirian, daya
saing, daya tahan dan jejaring ekonomi bisnis Kepe-
santrenan dan Kerakyatan. Selain itu, Hebitren bertu-
juan terwujudnya Pesantren sebagai basis ekosistem
serta sentra pemberdayaan dan penanggulangan
masalah-masalah ekonomi bisnis, khususnya ekono-
mi bisnis halal/syariah yang berdaulat, mandiri, ber-
daya saing dan berdaya tahan tinggi serta berjejaring
nasional berjangkauan regional dan internasional.

"Tujuan lainnya yaitu mewujudkan Kedaulatan,
Kemandirian dan Ketahanan Ekonomi Nasional
Indonesia dalam dinamika ekonomi regional dan
Internasional dan Keadilan yang berkemakmuran
dan kemakmuran yang berkeadilan bagi seluruh rak-
yat Indonesia," tambahnya.

Asisten Gubernur BI Kepala Departemen Regional
Dwi Pranoto menuturkan, wakaf produktif dapat lang-

sung dikenal dan mampu berkontribusi mengger-
akkan perekonomian baik di daerah maupun di na-
sional. Perkembangan ekonomi syariah memang
mengalami kemajuan yang pesat dalam dua dekade
terakhir ini. Indonesia sebagai negara yang mempu-
nyai penduduk muslim terbesar di dunia memiliki
segudang potensi untuk berperan secara optimal
dalam ekonomi syariah global. Badan Wakaf
Indonesia menyampaikan potensi aset wakaf tanah
mencapai Rp 2.000 triliun, sedangkan potensi wakaf
uang Rp 180 triliun, sementara itu luas tanah wakaf
mencapai lebih dari 52 ribu hektare dimana sekitar
364 Ha berada di DIY

"Wakaf merupakan bagian dari keuangan sosial
syariah yang dapat menjadi alternatif sumber pembi-
ayaan ekonomi dan mendorong pertumbuhan yang
berkesinambungan. Pemanfaatan dana sosial seper-
ti wakaf jika dioptimalkan diyakini dapat mengaksel-
erasi pemecahan masalah sosial di Indonesia seperti
kemiskinan dan diharapkan mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat," jelasnya.

Menindaklanjuti Deklarasi Jakarta 2020 dan dalam
rangka upaya pengembangan ekonomi syariah di
DIY, Kantor Perwakilan Bank BI DIY berinisiatif
mengkoordinasikan Pesantren dan Instansi terkait
lainnya di DIYuntuk membentuk Koordinator Wilayah
(Korwil) Hebitren DIY. Korwil Hebitren DIY ini akan
mengkoordinasikan 14 Pondok Pesantren (Ponpes)

yang tergabung dalam Hebitren DIY dan Koperasi
Sekunder Sarekat Bisnis.

Terpilih sebagai Ketua Dewan Pengurus Harian
Korwil Hebitren DIY adalah KH Mohamad Khoeron.
Pengukuhan pengurus Korwil Hebitren DIY periode
2020 hingga 2025 dilakukan langsung Ketua Umum
Hebitren Indonesia KH Moh Hasib Wahab
Chasbullah dalam acara Lelang Yogya Berwakaf
2020 pada Kamis (10/12). 

Pada kesempatan ini, dilakukan juga penyerahan
Program Sosial Bank Indonesia (PSBI) BI DIY, khu-
sus untuk pengembangan ekonomi syariah, yaitu
berupa PSBI sumber air bersih untuk masyarakat
Dusun Jurang Jero Gunungkidul.

PSBI kemandirian ekonomi pesantren untuk tiga
Pondok Pesantren yaitu Darul Qur'an dan Al Mumtaz
Gunungkidul serta Al Imdad Bantul, PSBI Desa ber-
daya, religius, kreatif, dan inspiratif  (Berdikari) di
Nglanggeran Gunungkidul dan PSBI bantuan pen-
didikan masa pandemi Covid-19 untuk 48 lembaga
Pendidikan di DIY dengan total nilai bantuan sebesar
Rp 585 juta. Selanjutnya, hasil penggalangan dana
sosial dalam rangka membantu pengentasan kemis-
kinan melalui Lelang Yogya Berwakaf yang meli-
batkan 9 lembaga pengelola wakaf DIY meng-
hasilkan dana sebesar Rp 4,7 miliar yang terdiri dari
wakaf pendidikan, wakaf ternak dan wakaf sumber
air bersih. (Ira)-d

HINGGA NOVEMBER 2020,

Penjualan Ritel Daihatsu Tembus 90 Ribu Unit
JAKARTA (KR) - Menjelang penutupan

tahun 2020, penjualan Daihatsu sejak awal

tahun hingga November 2020 menembus

angka 90.823 unit. Capaian ini merupakan

sinyal positif terhadap pasar otomotif di

Indonesia yang berangsur membaik di te-

ngah kondisi pandemi yang masih berlang-

sung.

"Secara bulanan, penjualan Daihatsu pa-

da November mencapai 9.200 unit, atau

mengalami peningkatan sekitar 13 persen

dibandingkan pada Oktober lalu sejumlah

8.135 unit," ujar Amelia Tjandra, Marketing

Director dan Corporate Planning &

Communication Director PT Astra Daihat-

su Motor (ADM) di Jakarta, Selasa (15/12).

Menurut Amelia, dengan melihat data

tersebut, penjualan kumulatif Daihatsu se-

lama 11 bulan ini didominasi oleh top tiga

kontributor utama, yakni Astra Daihatsu

Sigra dengan capaian sebesar 24.021 unit,

atau menyumbang kontribusi sebesar 26

persen, diikuti oleh Gran Max Pick-Up

21.699 unit (24 persen), dan Terios 13.189

unit (15 persen).

Sementara, dalam hal penjualan bulanan

secara persentase ritel sales model

Daihatsu pada November juga mengalami

kenaikan jika dibandingkan dengan

Oktober. Pada Astra Daihatsu Sigra terjual

sebanyak 2.321 unit atau meningkat 30

persen dibandingkan bulan lalu, Terios

1.298 (29 persen), dan Gran Max MB 1.006

unit (27 persen).

"Kami bersyukur, hingga November pen-

jualan Daihatsu tetap mencatatkan hasil

positif, didukung dengan pasar otomotif

yang menunjukkan pemulihan secara per-

lahan," kata Amelia Tjandra.

Amelia berharap, tren peningkatan dan

kondisi ini dapat terus kondusif, sehingga

pasar otomotif yang menjadi salah satu in-

dustri penting penggerak perekonomian di

Indonesia dapat bergairah kembali. (Imd)-f

TERAPKAN WAJIB RAPID TEST ANTIGEN DAN PCR

Libur Natal-Tahun Baru Diperketat

Luhut yang juga Wakil Ketua Komite

Penanganan Covid-19 dan Pemulihan

Ekonomi Nasional (KPC PEN) itu

menegaskan pengetatan aktivitas ma-

syarakat akan dilakukan secara

terukur dan terkendali mulai dari

larangan perayaan tahun baru hingga

pembatasan jam operasional tempat hi-

buran yang jadi titik kumpul masyara-

kat. Pengetatan penerapan protokol ke-

sehatan juga akan dilakukan di rest

area (tempat istirahat) dan tempat-

tempat wisata.

Luhut menambahkan, kewajiban

melakukan rapid test antigen maksi-

mal H-2 keberangkatan juga akan dite-

rapkan untuk perjalanan menggu-

nakan kereta api jarak jauh dan pe-

sawat terbang. Menurut dia, rapid test

atau tes cepat jenis tersebut memiliki

sensitivitas lebih baik dari rapid test

antibodi sehingga lebih akurat mende-

teksi Covid-19. "Rapid test antigen ini

memiliki sensitivitas yang lebih baik bi-

la dibandingkan rapid test antibodi,"

katanya.

Ada pun khusus untuk kunjungan ke

Bali dengan menggunakan pesawat,

penumpang diwajibkan untuk melaku-

kan tes PCR pada H-2 keberangkatan.

Sebelumnya, dalam rapat koordinasi

Senin (14/12), Luhut telah meminta

agar ada pengetatan protokol kesehat-

an di rest area, hotel, dan tempat wisa-

ta di Bali. "Kami minta untuk wisa-

tawan yang akan naik pesawat ke Bali

wajib melakukan tes PCR H-2 sebelum

penerbangan ke Bali serta mewajibkan

tes rapid antigen H-2 sebelum perjalan-

an darat masuk ke Bali," katanya.

Sementara itu, meski tidak ada la-

rangan bagi ASN untuk cuti atau libur

saat Natal dan Tahun Baru (Nataru),

namun karena dalam beberapa waktu

terakhir kasus Covid-19 cenderung me-

ningkat, ASN maupun pegawai lainnya

disarankan untuk tidak pergi keluar

daerah (DIY). ”Semua itu perlu di-

lakukan untuk mengantisipasi adanya

penularan atau penambahan kasus,”

kata Sekretaris Daerah (Sekda) DIY,

Drs K Baskara Aji di Kompleks Kepa-

tihan, Selasa (15/12). (Ant/Ria/Aha)-d

JAKARTA (KR) - Menteri Koordinator Bidang Kemari-
timan dan Investasi Luhut Binsar Pandjaitan, Selasa (15/12)
menegaskan, pemerintah akan memberlakukan pengetatan
aktivitas masyarakat saat libur Natal dan Tahun Baru untuk
mengantisipasi lonjakan kasus Covid-19, bukan menerapkan
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar).

Ini penting dilakukan. Sebab hasilnya
digunakan sebagai jembatan penghu-
bung peradaban antargenerasi. Terpen-
ting, PVK-DIY diposisikan sebagai jende-
la budaya visual. Keberadaannya dide-
dikasikan menghadirkan wajah baru DIY.
Caranya? Silakan melongok peradaban
lampau, lalu dikembangkan selaras jiwa
zaman generasi berikutnya.

Dalam perspektif budaya visual, ke-
hadiran PVK-DIY akan menciptakan per-
wajahan baru sekaligus penjenamaan
(branding) baru di lingkungan Kalurahan/
Kelurahan (Desa) serta Kapanewon/
Kemantren (Kecamatan) di wilayah DIY.
Wajah baru itu seharusnya merupakan
hasil akulturasi berbagai penanda visual.
Pemikiran konseptualnya diawali paparan
brand story. Sumber data verbal-visual di-
dapatkan lewat proses empati. Dimulai
penggalian visi misi. Dilanjutkan merunut
jejak sejarah dan artefak peradaban
masa lalu. Kemudian mencari sesuatu
yang unik. Apakah pakaian, senjata, pen-
gobatan tradisional, kuliner, warna lokal,
huruf dan tipografi, kesenian, tumbuhan,
binatang serta adat istiadat.

PVK-DIY sebaiknya diposisikan seba-
gai lokomotif pengembangan kebu-
dayaan benda ataupun tak benda. Pada

koordinat ini, pihak Kalurahan/Kelurahan
bergotong-royong dengan pihak Kapa-
newonan/Kemantren untuk mewujudkan
penjenamaan baru.

Kerja kolaborasi wajib dijalankan guna
memberikan ruang istimewa bagi per-
kembangan jejak peradaban baru. Diya-
kini merupakan hasil percampuran bu-
daya tradisional dengan budaya kontem-
porer. Penjenamaan baru yang berinduk
pada PVK-DIY diposisikan sebagai tem-
pat mencaat dan menempatkan jejak per-
adaban masa lampau untuk dijadikan
acuan membangun peradaban kekinian.

Catatan verbal visual jejak peradaban
masa lalu yang tersimpan di Kalurahan/
Kelurahan dan Kapanewon/Kemantren.
Harus dibaca sebagai sejumlah deskripsi
jejak peradaban bernilai sangat baik. Se-
terusnya dijadikan dasar filosofis me-
ngembangkan kebudayaan masa kini.
Hal itu sengaja dihadirkan secara khusus
dalam Perdais No. 3/2017 sebagai sum-
ber inspirasi sekaligus citra cermin bagi
generasi milenial dan Gen-Z.

Ketika jejak peradaban PVK-DIY
disepakati menjadi lokomotif penggerak
penjenamaan DIY, keberadaannya
harus diaktivasi secara berkesinambun-
gan. Mengapa demikian? Sebab zaman

peradaban budaya visual dalam ke-
masan industri digital sekarang ini.
Penjenamaan menjadi identitas diri.
Sekaligus pengakuan publik atas keber-
adaan sebuah wilayah. 

Secara teoretis maupun praktik, jena-
ma (brand) dilahirkan merepresentasikan
kualitas nilai. Jenama senantiasa menye-
diakan ruang pembeda antara jenama
yang satu dengan lainnya.  Agar jenama
bersifat humanis, perlu dibuat kesepa-
katan baru. Kesepakatan parapihak ini,
secara politik menjadi pengikat simpul ak-
tivasi PVK-DIY. Karena itulah, keber-
adaan jenama harus dipersonifikasikan
menjadi sosok humanis. Dipersepsikan
sebagai insan mulia yang menguta-
makan nilai kebaikan, berkualitas dan
layak dipercaya siapapun.

Dengan demikian, proses penjena-
maan harus dijaga dalam perspektif kata
kerja. Bukan seperti yang terjadi sekarang
ini: tetap sebagai kata benda. Hal ini pen-
ting diingat! Realitas jejak digital mencatat
keburukan jenama sebuah wilayah.
Keberadaannya senantiasa berjarak de-
ngan objek penyerta.

(Penulis adalah Pemerhati Budaya
Visual dan Dosen Komunikasi Visual

FSR ISI Yogyakarta)-f

Dalam keputusan KPU tersebut Paslon
Nomor 4 H Sunaryanta-Heri Susanto me-
nang pilkada. Bahkan seluruh saksi yang
hadir juga sudah menerima dan tanda ta-
ngan.  Oleh sebab itu, hasil resmi dari
KPU mari sama-sama dihormati. Setelah
Pilkada, masyarakat Gunungkidul harus
kembali bersatu, bergotong-royong  untuk
kemajuan Gunungkidul. 

Menanggapi Pleno Hasil Rekapitulasi
Penghitungan Suara KPU Gunungkidul,
Paslon Nomor Urut 1 Prof Dr Sutrisna

Wibawa MPd menyatakan, segenap
komponen tim relawan telah berjuang un-
tuk memenangkan kontestasi. Walaupun
demikian, masyarakat Gunungkidul ber-
kehendak lain. Hasil Pilkada Gunungkidul
menetapkan Kadhung Trisna di urutan ke-
dua dengan 144.012 suara.  "Keluarga
Besar Kadhung Trisna telah bekerja de-
ngan baik. Tapi Allah punya rencana yang
berbeda. Oleh karena itu sejalan hasil
KPU, kami mengucapkan selamat kepa-
da Bupati Terpilih, semoga amanah dan

mampu menjalankan tugas dengan baik,"
kata Prof Dr Sutrisna Wibawa MPd dalam
rilisnya. 

Terkait pemberitaan di media bahwa
pasangan Kadhung Trisna tidak sepakat
atas hasil keputusan KPU, Sutrisna me-
nyatakan pemberitaan tersebut kurang
tepat. Dalam setiap statemen publik mau-
pun rilis pers, pihaknya selalu menyata-
kan untuk menunggu dan menghormati
sepenuhnya hasil keputusan KPU seba-
gai penyelenggara Pemilu.(Ded/Bmp)-d
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Disebutkan Nota Kesepahaman antara Bank
Jateng dengan PT JMM tentang pemanfaatan
produk dan  jasa layanan perbankan meliputi
penyaluran dana untuk kegiatan Ganti Untung
atau Pembebasan Lahan milik Perorangan/
Badan Usaha. "Pembiayaan kredit dengan ske-
ma Sindikasi bekerja sama dengan Perbankan
lain," jelas Nano.

Kemudian pembiayaan kredit kepada Main
Contractor atau Sub Contractor dengan skema
Construction Loan atau skema rantai pasok
(Supply Chain Financing) sesuai dengan syarat
dan ketentuan Bank teknis.  "Pemanfaatan
layanan Cash Management System dan Digital
Banking untuk mendukung kegiatan operasio-
nal; serta pemanfaatan produk dan jasa
layanan perbankan lainnya," terang Nano
menyebutkan Bank Jateng juga telah sukses
berkiprah dalam kerja sama pembangunan
jalan tol lainnya.

Disebutkan Bank Jateng saat ini memiliki to-
tal aset mencapai hampir Rp 86 T dan berada
di urutan 2 dari 27 BPD di Indonesia. "Trickle
down effect dari pembangunan tol bisa di-
rasakan masyarakat secara luas, dengan pro-
duk-produk UMKM khas daerah yang bisa dita-
mpilkan di Rest Area yang representatif," tegas
Nano.

Sementara Dirut PT JMM, Adrian Priohuto-
mo menyebutkan kerja sama MoU ini selaras

dengan program pemerintah untuk melak-
sanakan proyek dengan cepat dan aman.
"Pembangunan Jalan Tol Solo - Yogya - YIA
Kulonprogo sedikit masuk ke Purworejo sepan-
jang 97 km dibagi 3 tahap Solo Kartasura -
Purwamartani sepanjang 42 km, kemudian
Purwosari-Gamping 23 km, dan Gamping ke
YIA KP sedikit Purworejo 37 km dengan
banyak efek positif didapat Jateng dan DIY, dari
pariwisata, pengembangan potensi wilayah,
ekonomi,  UMKM dan lainnya" terang Adrian.

Disebutkan tahap 1 target selesai 2023 dis-
usul tahap 2-3  di tahun 2024. "Dibutuhkan
dana  Rp 18,5 T untuk pembebasan tanah.
Sebagian langsung pemerintah dan dengan ta-
langan. Saat ini dari alokasi Rp 1,3  T dari pe-
merintah sudah ada penandatanganan Rp 1,2
T dan diajukan ke pemerintah," jelasnya

Dengan keberadaan 3/4 jalan tol di wilayah
Jateng, lanjut Adrian  tahun ini diajukan dana Rp
801 M dan tahun depan masih membutuhkan
dana pembebasan tanah sebesar Rp 11 T, ke-
mudan Rp 5 T. "Dialokasikan Rp 3 T bergulir
dari Bank Jateng," tutur Adrian yang juga sudah
membuka kantor di Yogya di Jalan Pajajaran
Ringroad Utara. Dari total Investaai Rp 26,6 T,
lanjut Adrian,  sebanyak 70 persen telah men-
dapat support. "Kita berharap proyek bisa ber-
jalan lancar, cepat  selesai dengan aman dan
memberi dampak positif," ujarnya.          (R-4)-d
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KUSTOMFEST 2020 UNRESTRICTED

Pandemi Tak Hentikan Karya
YOGYA (KR) - Kustom-

fest  kembali digelar. Kali ini,

di tahun 2020, Kustomfest

dilaksanakan dengan cara

yang berbeda di Jogja Natio-

nal Museum (JNM), Pa-

kuncen, Wirobrajan, Yogya,

15-31 Desember. Kustomfest

pun secara resmi dibuka oleh

Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi yang memberikan

sambutan secara daring

dalam pembukaan sekaligus

konferensi pers di Pendopo

Royal Ambarrukmo, Selasa

(15/12) tadi malam. 

Direktur Kustomfest Lu-

lut Wahyudi saat pembuka-

an menegaskan Kustomfest

biasaya digelar secara masif

dan besar-besaran meng-

ingat ajang ini jadi lebaran-

nya pecinta kustom. Namun,

tahun ini digelar berbeda

mengingat pandemi Covid-

19 tak juga berakhir. 

"Tahun ini berbeda, karya

kustom akan kami tempat-

kan layaknya karya seni.

Sehingga pengunjung nanti-

nya dapat menikmati motor

kustom dari dimensi yang

berbeda," tegas Lulut Wah-

yudi. 

Lulut menambahkan Kus-

tomfest 2020 pun menjadi

penanda bahwa di era pan-

demi Covid-19, builder atau

pelaku kustom tersekat ge-

raknya, hanya saja itu tidak

membuat mereka berhenti

untuk berkarya. Karenanya,

Kustomfest 2020 tetap dige-

lar sebagai wadah builder

memperlihatkan karyanya. 

(Yud)-d

KR-Antri Yudiansyah
Direktur Kustomfest, Lulut Wahyudi (dua dari kanan)

bersama jajaran narasumber saat pembukaan

Kustomfest 2020, tadi malam.


